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among micro, small, and medium enterprises through
participatory assistance at the Graphics Teaching
Factory of Politeknik Negeri Jember. The programme
involved 20 participants working with UD Sehat
Sejahtera Bersama, Jember. Activities comprised needs
identification, branding, informative labelling, material
selection, and packaging prototyping. Evaluation used
descriptive pre-test and post-test comparisons and
documentation of design outputs. Mean scores
increased from 53.00 to 88.00, a 35-point or 66.04%
relative increase. New designs or labels were reported
for 17 participants (85%); print-ready files and mock-
ups or proofs were each reported for 16 participants
(80%). These findings indicate knowledge gains and
assisted application. However, output completion does

Keywords: Branding; not establish independently measured packaging
Community Empowerment; quality, participant autonomy, or market impact.
Packaging Literacy, Packaging Further assessment requires paired quality evidence

Prototyping, Teaching Factory. and follow-up evaluation.

Abstrak
Keterbatasan pengetahuan kemasan dapat menghambat penerjemahan konsep merek menjadi
desain aplikatif. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi dan
mendukung pengembangan kemasan usaha mikro, kecil, dan menengah melalui pendampingan
partisipatif di Teaching Factory Grafika Politeknik Negeri Jember. Program melibatkan 20 peserta
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bersama UD Sehat Sejahtera Bersama, Jember. Kegiatan mencakup identifikasi kebutuhan,
pengembangan merek, pelabelan informatif, pemilihan bahan, dan pembuatan prototipe kemasan.
Evaluasi dilakukan melalui perbandingan deskriptif prates dan pascates serta dokumentasi luaran
desain. Nilai rata-rata meningkat dari 53,00 menjadi 88,00, atau 35 poin dengan peningkatan relatif
66,04%. Desain atau label baru dilaporkan pada 17 peserta (85%); berkas siap cetak serta maket
atau contoh cetak masing-masing pada 16 peserta (80%). Temuan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan penerapan melalui pendampingan. Namun, penyelesaian luaran belum
membuktikan mutu kemasan yang diukur secara independen, kemandirian peserta, atau dampak
pasar. Penilaian lanjutan memerlukan bukti mutu sebelum—sesudah yang berpasangan dan evaluasi
tindak lanjut.

Kata Kunci: Pencitraan Merek; Pemberdayaan Masyarakat; Literasi Kemasan; Prototipe
Kemasan; Teaching Factory.

PENDAHULUAN

Pengembangan produk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) tidak hanya berkaitan
dengan mutu produk, tetapi juga dengan kemampuan menyampaikan identitas dan informasi
kepada konsumen. Kemasan menjadi bagian penting dari proses tersebut karena menggabungkan
fungsi perlindungan, penyampaian informasi, serta komunikasi pemasaran. Kajian atribut kemasan
dan keputusan pembelian menunjukkan relevansi elemen visual maupun informatif dalam evaluasi
konsumen [1], [2], [3], [4]. Karena itu, penguatan kemampuan pelaku usaha dalam
mengembangkan kemasan perlu mencakup pertimbangan desain dan penerapannya, bukan sekadar
penggantian tampilan.

Pada produk pangan, pengembangan kemasan melibatkan identitas merek, keterbacaan
label, tata letak, pemilihan material, kualitas hasil cetak, dan kesiapan rancangan untuk
diwujudkan. Artikel [5], [6] membahas hubungan desain dengan persepsi produk dan impresi
merek. Relevansi material dan grafis dalam evaluasi konsumen menguraikan pengembangan
kemasan dari konsep menuju penerapan. Literatur tersebut menjadi dasar untuk menempatkan
kualitas visual, informatif, dan kesiapan desain sebagai aspek yang saling berkaitan dalam
pengembangan kemasan [7], [8].

Dalam kegiatan ini, literasi kemasan dipahami sebagai kemampuan memahami fungsi
kemasan dan menerjemahkannya ke dalam keputusan mengenai branding, informasi label,
material, tata letak, dan hasil cetak. Kebutuhan menghubungkan pemahaman dengan praktik juga
relevan dengan kajian pengembangan kemasan pada produk susu kedelai madu dan kemasan roti
SIP [9], [10]. Kegiatan ini melengkapi konteks pengembangan produk tersebut dengan menelaah
perubahan pengetahuan dan penyelesaian luaran pada peserta pendampingan.

Identifikasi awal pada UD Sehat Sejahtera Bersama di Kabupaten Jember mencatat kendala
pada branding, desain kemasan, informasi label, kualitas cetak, media promosi visual, serta
pemahaman material. Persoalan utamanya adalah belum terhubungnya pengetahuan mengenai
kemasan dengan kemampuan menyiapkan rancangan yang dapat diterapkan. Untuk menjawab
kebutuhan tersebut, Teaching Factory (TeFa) Grafika Politeknik Negeri Jember dimanfaatkan
sebagai lingkungan pendampingan desain dan prototyping.

Pendampingan menempatkan peserta sebagai pihak yang terlibat dalam identifikasi
kebutuhan, penilaian alternatif, dan penerapan desain. Kegiatan pengabdian sebelumnya mengenai
penguatan kompetensi usaha dan pemanfaatan material memberikan konteks bagi pendekatan

2891



berbasis praktik [10], [11], [12], [13]. Penelitian identitas merek pada produk Teaching Factory
juga menempatkan hubungan identitas produk dan orientasi pasar sebagai pertimbangan penting
dalam pengembangan kemasan [14], [15].

Kegiatan ini bertujuan memberdayakan mitra UMKM melalui pendampingan branding dan
prototyping untuk meningkatkan literasi serta mendukung kualitas kemasan produk. Kontribusi
laporan terletak pada penyajian dua jenis capaian secara terpisah: perubahan skor pengetahuan dan
penyelesaian luaran desain. Kualitas kemasan dibahas secara deskriptif pada aspek visual,
informatif, dan kesiapan teknis, tanpa menyamakannya dengan hasil uji material, penerimaan
pasar, atau kemandirian usaha.

METODE
Konteks kegiatan dan cakupan evaluasi

Kegiatan dilaksanakan bersama UD Sehat Sejahtera Bersama, Kabupaten Jember, dengan
menggunakan TeFa Grafika Politeknik Negeri Jember sebagai lingkungan pembelajaran dan
praktik pengembangan kemasan. Pendekatan partisipatif dan aplikatif digunakan untuk melibatkan
peserta dalam identifikasi masalah, penilaian identitas visual, penataan label, pemilihan material,
serta pembuatan dan evaluasi prototipe.

Evaluasi yang dilaporkan mencakup 20 peserta. Peserta menjadi satuan penghitungan
capaian pengetahuan dan kepemilikan luaran; jumlah tersebut tidak ditafsirkan sebagai jumlah
UMKM, produk, atau desain unik. Literasi kemasan mencakup lima komponen: branding dan
identitas visual, fungsi dan desain kemasan, label informatif, pemilihan material dan kualitas cetak,
serta prototyping. Kualitas kemasan dibatasi pada aspek visual, informatif, dan kesiapan teknis
desain. Evaluasi tidak mencakup sifat mekanis, kemampuan penghalang material, keamanan
pangan, ataupun mutu produk selama penyimpanan.

Identifikasi kebutuhan dan kondisi awal

Kondisi awal ditelaah melalui observasi produk dan kemasan, wawancara kebutuhan mitra,
serta peninjauan branding, informasi label, media promosi, dan material. Informasi tersebut
digunakan untuk menentukan materi dan bentuk pendampingan. Pre-test diberikan sebagai
pengukuran awal pemahaman peserta mengenai kemasan dan proses pengembangannya.
Pendampingan branding dan label informatif

Pendampingan branding membahas hubungan nama produk, logo, warna, tipografi,
karakter visual, sasaran konsumen, dan konsistensi identitas merek. Peserta dilibatkan dalam
membandingkan dan meninjau alternatif tampilan, bukan hanya menerima desain yang telah
selesai. Pembahasan identitas sebagai sistem visual merujuk pada [6], [16] dan kajian desain
kemasan secara menyeluruh.

Pendampingan label berfokus pada penataan nama produk, komposisi, berat bersih, tanggal
produksi dan kedaluwarsa, cara penyimpanan, kontak produsen, serta informasi relevan lainnya.
Peninjauan diarahkan pada hierarki informasi, ukuran dan penempatan tulisan, keterbacaan, serta
konsistensi elemen visual. Peran kemasan dalam komunikasi dan perhatian konsumen terhadap
label menjadi rujukan konseptual [8], [17], [18]. Penelaahan ini dibatasi pada penyusunan
informasi dan keterbacaan, bukan penetapan kepatuhan regulasi.

Pengembangan desain dan prototyping

Peserta didampingi dalam penyusunan tata letak atau dieline, penentuan ukuran label,
pemilihan warna dan tipografi, komposisi grafis, serta material. Rancangan digital kemudian
diwujudkan menjadi proof atau mock-up. Proof digunakan untuk menelaah contoh hasil cetak,
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sedangkan mock-up membantu penelaahan bentuk, ukuran, proporsi, dan penempatan elemen
kemasan. Keduanya dibahas sebagai sarana evaluasi rancangan sebelum produksi lebih lanjut [7],
(81, [9].

Peninjauan prototipe mencakup hubungan antara rancangan digital dan bentuk fisik,
keterbacaan informasi, proporsi, serta konsistensi visual. Ketidaksesuaian yang teridentifikasi
menjadi bahan perbaikan desain. Dengan demikian, prototyping menghubungkan proses
memahami, menerapkan, menilai, dan memperbaiki rancangan melalui praktik langsung.
Pengolahan data dan penilaian luaran

Analisis dilakukan secara deskriptif menggunakan rerata skor pre-test dan post-test serta
rekap kepemilikan luaran. Perubahan skor dihitung sebagai selisih rerata post-test dan pre-test.
Peningkatan relatif dihitung terhadap rerata pre-test, sedangkan proporsi capaian dihitung dari
jumlah peserta yang tercatat memiliki luaran dibagi 20. Perhitungan yang digunakan adalah:

P = ((Xpost — Xpre) / Xpre) x 100% (1)
Cj=(nj/N) x 100% (2)

Pada persamaan (1), P merupakan peningkatan relatif rerata skor, Xpre adalah rerata pre-
test, dan Xpost adalah rerata post-test. Pada persamaan (2), Cj merupakan persentase capaian luaran
J, nj jumlah peserta yang memiliki luaran tersebut, dan N = 20. Peningkatan relatif rerata tidak
disamakan dengan rerata persentase peningkatan individual. Ambang peningkatan minimal 30%
yang dicantumkan dalam rekap digunakan sebagai target program, bukan sebagai batas signifikansi
statistik.

Luaran aplikatif dikelompokkan menjadi desain atau label baru, file desain siap cetak, dan
mock-up/proof. Istilah file siap cetak mengikuti kategori yang digunakan dalam rekap kegiatan;
laporan belum memuat audit praproduksi dengan kriteria teknis terukur untuk setiap file. Ketiga
kategori dinilai terpisah. Rekap yang tersedia tidak digunakan untuk menyimpulkan bahwa peserta
pada setiap kategori adalah orang yang sama atau bahwa setiap peserta menghasilkan satu desain
unik.

Penilaian kualitas dilakukan secara deskriptif berdasarkan uraian kegiatan dan contoh
visual. Rekap capaian dibedakan dari bukti peningkatan mutu: keberadaan desain, file, atau
prototipe menunjukkan penyelesaian luaran, tetapi tidak dengan sendirinya mengukur perubahan
keterbacaan, kelengkapan informasi, atau kualitas material. Hasil disajikan sebagai temuan
deskriptif; evaluasi tidak menetapkan signifikansi statistik atau skor peningkatan kualitas kemasan.

HASIL
Perubahan pengetahuan peserta

Rekap evaluasi menunjukkan rerata pre-test sebesar 53,00 dan post-test sebesar 88,00.
Selisihnya adalah 35 poin, dengan peningkatan relatif 66,04% berdasarkan persamaan (1). Dengan
demikian, peningkatan rerata melampaui target program sebesar 30%. Rekap kegiatan juga
mencatat peningkatan individual sekurang-kurangnya 30% pada 20 peserta. Distribusi skor yang
disajikan dalam rekap ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skor pre-test dan post-test 20 peserta.

Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan skor setelah pendampingan. Namun, skor
agregat tidak menjelaskan perubahan setiap komponen literasi secara terpisah. Peningkatan ini juga
tidak ditafsirkan sebagai bukti kausal bahwa pendampingan merupakan satu-satunya penyebab
perubahan, karena laporan tidak menyajikan kelompok pembanding maupun pengukuran tindak
lanjut.

Literatur kemasan memberikan konteks bagi materi yang dipelajari. Menurut [ 1] membahas
atribut kemasan, sedangkan [5], [6] mengaitkan tampilan dengan persepsi produk dan impresi
merek. Kesesuaian materi dengan literatur tersebut menjelaskan relevansi penguatan pemahaman
tentang desain dan informasi. Namun, penilaian persepsi atau pembelian konsumen berada di luar
cakupan evaluasi kegiatan ini.

Branding dan label sebagai materi penerapan

Proses pendampingan yang dilaporkan mencakup peninjauan warna, tata letak, identitas
produk, dan alternatif tampilan visual. Peserta dilibatkan dalam menelaah rancangan sebagai
bagian dari pembelajaran partisipatif. Gambar 2 Peninjauan desain yang tersedia dalam materi
naskah.

Gambar 2. (a) dan (b) Peninjauan desain label dan kemasan
Pada pendampingan branding, pembahasan tidak dibatasi pada pembuatan logo, tetapi
mencakup konsistensi hubungan antarelemen visual. Perspektif tersebut sejalan dengan [6], [16].
Kajian produk Teaching Factory juga memberikan konteks tentang identitas merek dan
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penerimaan pasar [14], [15]. Meskipun demikian, kegiatan ini tidak mengukur loyalitas atau
penerimaan pasar sehingga temuan studi tersebut digunakan sebagai pembanding konseptual,
bukan sebagai hasil yang turut dicapai peserta.

Pada aspek label, peserta diarahkan untuk menelaah posisi informasi, ukuran tulisan, dan
keterkaitan informasi dengan karakter produk. Menurut [17] membahas peran tampilan kemasan
dalam perhatian konsumen, sedangkan [18] secara khusus meneliti pemahaman label serta
perhatian terhadap klaim pada produk daging ayam. Literatur ini mendukung pentingnya informasi
dan keterbacaan, tetapi temuan pada kategori produk tersebut tidak langsung digeneralisasi pada
semua produk mitra.

PEMBAHASAN
Capaian prototyping dan bukti kualitas kemasan
Rekap luaran menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki hasil yang dapat
ditindaklanjuti setelah pendampingan. Tabel 1 menyajikan capaian masing-masing kategori
menggunakan peserta sebagai penyebut. Angka tersebut menggambarkan kepemilikan luaran yang
tercatat.
Tabel 1. Rekap kepemilikan luaran pada akhir pendampingan (N = 20 peserta).

Kategori luaran Peserta tercatat Persentase Makna capaian

Desain atau label baru 17 85% Rancangan baru tercatat.

File desain siap cetak 16 80% Mengikuti kategori rekap.

Mock-up/proof 16 80% Contoh bentuk atau hasil cetak
tercatat

Sumber : Rekap luaran dalam naskah kegiatan, 2026.

Perbedaan persentase capaian memperlihatkan bahwa peningkatan pengetahuan belum disertai
penyelesaian seluruh kategori luaran oleh semua peserta. Rekap tidak menjelaskan hubungan
antaridentitas peserta pada setiap kategori maupun alasan luaran tertentu belum tersedia. Oleh
karena itu, perbedaan tersebut tidak digunakan untuk menyimpulkan urutan keberhasilan
individual, kecepatan belajar, ataupun penyebab ketidakselesaian luaran.

Gambar 3 memperlihatkan contoh desain label dan kemasan produk pangan olahan serta kopi.
Gambar tersebut membantu menunjukkan bentuk rancangan yang dibahas. Ukuran penyajian juga
memungkinkan seluruh informasi label diperiksa. Gambar digunakan sebagai bukti bahwa semua
kemasan telah lengkap, memenuhi regulasi, atau lolos pengujian teknis.
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Gambar 3. Contoh desain label dan kemasan: (a) produk pangan olahan dan (b) kopi.
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Hubungan antara persoalan awal, hasil yang dilaporkan, dan batas bukti dirangkum pada
Tabel 2. Matriks ini memisahkan kegiatan pengembangan kemasan dari pengukuran mutu.
Ketersediaan luaran dan bukti mutu dibedakan agar makna perubahan yang dilaporkan tetap
proporsional.

Tabel 2. Hubungan persoalan awal, hasil pengembangan, dan batas bukti kualitas.

Aspek Kondisi awal yang Hasil/bukti yang Batas interpretasi
dilaporkan tersedia

Identitas visual Kendala branding, Peninjauan warna/tata Tidak tersedia skor
desain, dan media letak serta rekap desain ~ konsistensi sebelum—
promosi. atau label baru. sesudah.

Informasi label Kendala kelengkapan =~ Pendampingan struktur Belum ada audit
dan penataan informasi. label dan contoh visual kelengkapan per produk

kemasan. atau uji keterbacaan
pengguna.
Material dan ~ Keterbatasan Uraian pemilihan material Tidak ada hasil uji
hasil cetak pemahaman material serta penelaahan mekanis, penghalang,
dan kualitas cetak. proofimock-up. keamanan, atau mutu

cetak terukur.

Kesiapan Pengetahuan belum File siap cetak dan mock- Penyelesaian luaran tidak

penerapan terhubung dengan up/proof masing-masing membuktikan kelayakan
rancangan yang dapat  tercatat pada 16 peserta.  produksi komersial atau
diterapkan. kemandirian.

Matriks merupakan sintesis deskriptif dari informasi yang dilaporkan dan hasil pengukuran
atau penskoran kualitas tambahan. Menurut [8] menempatkan pengembangan kemasan dalam
hubungan antara konsep desain, identitas produk, dan penerapannya. Sedangkan [7] menunjukkan
bahwa material dan grafis turut berkaitan dengan evaluasi konsumen. Dalam kegiatan ini, proof
dan mock-up berperan sebagai sarana penelaahan rancangan. Akan tetapi, tanpa rubrik penilaian
berpasangan dan pemeriksaan teknis yang terdokumentasi, kontribusi profotyping lebih tepat
dinyatakan sebagai dukungan terhadap kesiapan pengembangan kemasan, bukan peningkatan mutu
yang telah terukur secara menyeluruh.

Refleksi pemberdayaan dan perubahan kapasitas

Capaian pengetahuan dan capaian luaran perlu dibedakan. Perubahan skor menggambarkan
hasil evaluasi kognitif, sedangkan keberadaan desain, file, dan prototipe menggambarkan hasil
penerapan dengan pendampingan. Kedua indikator saling melengkapi, tetapi tidak membuktikan
bahwa peserta sudah mampu melakukan pengembangan kemasan secara mandiri. Penyelesaian
artefak juga tidak mengukur waktu yang diperlukan untuk memperoleh kemampuan tersebut.

Dalam laporan kegiatan, peserta digambarkan mampu menerapkan materi dengan arahan
tim. Oleh karena itu, hasil lebih tepat dipahami sebagai penguatan kapasitas awal dan penerapan
terbimbing. Penetapan tingkat keberdayaan secara numerik memerlukan rubrik yang menjelaskan
indikator dan batas antartingkat. Perubahan sosial berskala komunitas, penurunan ketergantungan
terhadap pendamping, dan keberlanjutan perilaku usaha belum dapat disimpulkan dari evaluasi
akhir kegiatan.
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Sebagai refleksi konseptual, proses pendampingan dapat dibaca sebagai hubungan antara
identifikasi masalah, pembelajaran, peninjauan desain, prototyping, dan evaluasi. Pengalaman
pengabdian mengenai edukasi usaha dan pemanfaatan material memperlihatkan relevansi integrasi
pengetahuan dengan praktik [10], [12], [13]. Namun, konteks dan sasaran kegiatan tersebut
berbeda. Alur dalam laporan ini merupakan kerangka refleksi pelaksanaan, bukan teori baru atau
model pemberdayaan yang sudah diuji secara independen.

Keterbatasan dan tindak lanjut

Evaluasi ini memiliki beberapa keterbatasan. Rincian karakteristik dan pemilihan peserta,
instrumen pengukuran, serta prosedur penskoran belum disajikan secara lengkap. Data agregat
tidak cukup untuk menilai perubahan setiap komponen literasi, kesetaraan pengukuran, atau besar
variasi perubahan individual. Grafik skor tidak menggantikan lembar jawaban dan rekap primer.

Bukti kualitas kemasan terbatas pada uraian proses, rekap luaran, dan contoh visual. Tidak
tersedia penilaian mutu sebelum—sesudah yang berpasangan, rincian pemeriksa file siap cetak, atau
uji konsumen yang dapat mendukung klaim peningkatan kualitas terukur. Laporan juga tidak
menyajikan pemantauan setelah program, kelompok pembanding, maupun data penjualan. Karena
itu, hasil dibatasi pada perubahan skor dan penyelesaian luaran yang dilaporkan.

Tindak lanjut perlu memprioritaskan penelusuran luaran ke peserta dan produk, penilaian
desain awal serta revisi menggunakan rubrik yang sama, verifikasi file praproduksi, dan
dokumentasi proof atau mock-up. Pemantauan berikutnya dapat menilai kemampuan peserta
merevisi desain, memperbarui label, dan menerapkan kemasan pada produksi tanpa bantuan
langsung. Evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk menilai apakah kemampuan yang diperoleh
dipertahankan dan diterapkan pada produk aktual.

KESIMPULAN

Pendampingan branding dan prototyping kemasan bersama UD Sehat Sejahtera Bersama
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan pada 20 peserta. Rerata pre-test 53,00 meningkat
menjadi 88,00, setara dengan kenaikan 35 poin atau 66,04%. Desain atau label baru tercatat pada
17 peserta (85%), sedangkan file siap cetak dan mock-up/proof masing-masing tercatat pada 16
peserta (80%). Capaian tersebut menunjukkan perubahan pengetahuan dan penerapan terbimbing,
bukan bukti kemandirian atau peningkatan kualitas kemasan yang telah diukur secara menyeluruh.

Secara konseptual, literasi kemasan menghubungkan pemahaman identitas merek,
informasi label, material, dan desain dengan kemampuan menghasilkan rancangan yang dapat
ditelaah. Prototyping berperan sebagai sarana penerapan dan evaluasi, sehingga capaian
pengetahuan perlu dibaca bersama capaian luaran. Perbedaan persentase keduanya menunjukkan
bahwa penyelesaian artefak belum merata, bukan bahwa kecepatan pembelajaran telah terukur.
Temuan belum mendukung klaim perubahan sosial yang luas atau dampak pasar.

Program lanjutan direkomendasikan untuk memperkuat kemampuan revisi desain dan
pengelolaan label secara mandiri, melengkapi dokumentasi instrumen serta luaran, dan melakukan
penilaian kualitas sebelum—sesudah dengan kriteria yang sama. Verifikasi praproduksi, penilaian
keterbacaan oleh pengguna, dan pemantauan penerapan kemasan pada produk aktual diperlukan

untuk menilai keberlanjutan pemberdayaan serta membuktikan perubahan kualitas kemasan secara
lebih kuat.
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